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Abstract:
This research is intended to present the art of caricatures of the Qur’an in relation to social
culture. This caricature is interesting to use as a study, because caricatures are widely
used in various information media, both relating to social, cultural and political matters,
which are often found in the press about caricatures, while caricatures in the Qur'an are
not found in much research on caricatures in the Qur'an. Quran al karim. Therefore, this
research is interesting to be discussed. From the background above, this research focuses
its discussion on problems a. What is the form of a caricature of the Qur’an b. What is the
function of caricatures in the Qur'an? This research uses qualitative methods with a
library research approach, with language literature analysis, balaghy/rhetoric analysis.
The temporary results of this study of Al-Qur’an caricatures show that the caricatures in
the Al-Qur’an appear in the form of pictures with writing. Meanwhile, the purpose of
caricatures in the Koran is apart from providing humor, sharp and stinging criticism, but
also aims to improve rational Aqidah, benefit the soul and improve social behavior.
Keywords: caricature art, Al-Qur’an caricatures, and the function of Al-Qur’an
caricatures

Abstrak:

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengemukakan seni karikatur al-Qur’an dalam
kaitannya dengan sosial budaya. Karikatur ini menarik untuk diangkat sebagai kajian,
karena karikatur banyak digunakan dalam berbagai media informasi baik yang
berkaitan dengan sosial, budaya dan politik. Banyak ditemukan dalam media pers
tentang karikatur, sementara karikatur dalam al-Qur’an tidak atau belum ditemukan
penelitian tentang karikatur yang ada dalam al-Qur’an al-Karim. Oleh karena itu
penelitian ini menarik untuk diangkat sebagai pembahasan. Dari latar belakang
tersebut di atas, penelitian ini memfokuskan pembahasannya pada masalah a. berapa
jumlah karikatur al-Qur'an b. apa fungsi karikatur al Quran. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research, dengan analis
sastra bahasa, analisis balaghy/retorika. Hasil sementara dari kajian karikatur al-
Qur'an ini menunjukkan bahwa jumlah karikatur dalam al-Qur’an ada 25 bentuk.
Sedang tujuan dari karikatur dalam al-Qur’an adalah di samping melahirkan kelucuan,
kritik yang tajam dan menyengat tetapi juga bertujuan untuk perbaikan Aqidah
rasional, kemaslahatan jiwa dan perbaikan perilaku sosial.

Kata kunci: seni karikatur, karikatur al-Qur’an, fungsi karikatur al-Qur'an

PENDAHULUAN

Karikatur menarik untuk diangkat sebagai kajian, karena karikatur banyak
digunakan dalam berbagai media informasi baik yang berkaitan dengan sosial, budaya
dan politik. Banyak ditemukan dalam media pers tentang karikatur, sementara karikatur
dalam al-Qur’an tidak atau belum ditemukan penelitian tentang karikatur yang ada dalam
al-Qur’an al-Karim. Oleh karena itu penelitian ini menarik untuk diangkat sebagai
pembahasan.
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Karikatur menurut pakar bahasa adalah suatu penggambaran suatu objek konkret
dengan cara melebih-lebihkan (mubalaghah) ciri khas objek tersebut. Karikatur pada
galibnya menggambarkan objek yang populer dan dimaksudkan untuk menimbulkan
kelucuan, dan memberi muatan makna yang menyengat. Dalam konteks al qur'an gambar
gambar itu disampaikan dalam bentuk kata-kata, tidak dalam bentuk coretan tangan.
Karikatur digunakan sebagai sarana kritik sosial. Lebih dari itu, karikatur merupakan
bentuk seni keindahan berbahasa.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis konsep-konsep
yang berkaitan dengan seni karikatur dalam al-Qur'an. Penelitian ini menelaah
bagaimana al-Qur'an dan tafsirnya menggambarkan, mengkritik, atau menyoroti aspek-
aspek visual yang dapat dikaitkan dengan seni karikatur, serta dampak sosial dan teologis
dari interpretasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research
(penelitian kepustakaan). Pendekatan ini mengumpulkan dan menganalisis data dari
berbagai sumber tertulis. Sumber data dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an dan
beberapa kitab tafsir yang relevan dengan kajian karikatur dan retorika dalam Al-Qur’an.

Sumber data dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an serta beberapa kitab tafsir klasik
dan kontemporer. Pada penelitian ini, pengumpulan data dimulai dengan mengumpulkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan topik visual dan representasi, kemudian
dilanjutkan degan menganalisa literatur tafsir untuk memahami interpretasi ulama ahli
tafsir tentang ayat-ayat tersebut.

Penelitian ini menganalisis penggunaan bahasa dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung unsur karikatur. Fokus pada gaya bahasa, metafora, dan simbolisme yang
digunakan. Penelitian ini juga mengkaji keindahan dan kekuatan retorika dalam ayat-ayat
Al-Qur’an terkait. Analisa tersebut meneliti bagaimana pesan disampaikan secara efektif
dalam konteks sosial budaya.

PEMBAHASAN

G.M Sudarta dalam karyanya yang berjudul 40th Oom Pasikom yang diterbitkan pada
tahun 2007 mengatakan bahwa karikatur adalah gambar yang mudah untuk diingat,
menghibur dan kaya akan penafsiran. Menurutnya, tujuan dari katur tersebut adalah
untuk mendorong lahirnya pemikiran ulang dan penciptaan ulang realitas untuk
memproleh kehidupan yang lebih baik lagi. Karikatur ini bisa memuat sebuah pesan atau
sindiran yang sifatnya humoris.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian karikatur adalah gambar
olok- olok yang mengandung sebuah pesan, sindiran dan sebagainya. Karikatur ini
menggambarkan sebuah subjek yang dikenal dan pada umumnya ditujukan untuk
menimbulkan kelucuan bagi pihak yang mengenal subjek tersebut.

Seringkali karikatur disamakan dengan kartun karena hampir mirip. Perbedaan
utama kartun dan karikatur adalah bahwa karikatur tidak membentuk sebuah cerita
sebagaimana kartun editorial.
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Sejarah Karikatur

Setelah memahami pengertian karikatur, kali ini kita akan membahas tentang
sejarahnya, dimana perkembangan karikatur ini sudah dimulai sejak abad ke-16.
Walaupun sebelumnya pada saat Zaman Mesir Kuno sudah ada banyak ditemukan
berbagai macam gambar hewan yang memiliki tingkah laku seperti manusia. Namun,
popularitas dari karya seni ini mulai populer di Italia yakni pada saat abad Renaisans.
Pada saat itu, karikatur hanya dibuat untuk lucu-lucuan saja. Beberapa seniman seperti
Carracci dan juga Leonardo da Vinci serta beberapa seniman lainnya sengaja
menciptakan gambar tersebut untuk menghibur diri sendiri dan juga teman-temannya.
Sampai pada akhirnya, seorang seniman bernama Pier Leone Ghezzi mulai menekuni
karya seni ini dan berhasil menciptakan lebih dari 2.000 karya karikatur.

Namun, hasil karya Pier Leone Ghezzi tidak dipublikasikan untuk umum. Karyanya
menjadi sebuah hiburan untuk kalangan elit pada waktu itu. Setelah menyebar luas di
[talia pada abad ke-16, berikutnya karya seni karikatur mulai meluas ke Eropa di abad ke-
18 sampai awal abad ke-19. Di abad ke-18, karikatur mulai berkembang di Inggris,
tepatnya setelah dipublikasikannya beberapa karya Ghezzi dan juga seniman Italia
lainnya di tahun 1744. Beberapa kartunis yang cukup terkenal pada saat itu seperti James
Gillray, Thomas Rowlandson, dan juga George Cruikshank. Pada saat itu, mereka telah
berhasil menggabungkan unsur Kkarikatur dengan kartun, sampai pada akhirnya
menghasilkan sebuah kartun satire.

Karikatur dalam Al-Qur’an
Karikatur menurut pakar bahasa adalah suatu penggambaran suatu objek konkret
dengan cara melebih-lebihkan (mubalaghah) ciri khas objek tersebut. Karikatur pada
galibnya menggambarkan objek yang populer dan dimaksudkan untuk menimbulkan
kelucuan, dan memberi muatan makna yang menyengat. Dalam konteks Al-Qur'an
gambar gambar itu disampaikan dalam bentuk kata-kata, tidak dalam bentuk coretan
tangan. Karikatur digunakan sebagai sarana kritik sosial. Lebih dari itu, karikatur
merupakan bentuk seni keindahan berbahasa.
Misalnya, firman Allah swt dalam Q.S. al-Hajj ayat 73
A kg o) 50 1 aiaT 15 UGS TS o8 AT 053 e (52 38 (all ) A0 1 il (i o BT ELS
S aally Caall Cariaale s iy ¥ Ui
73. Hai manusia, telah dibuat suatu tamsil, (menjelaskan gagasan dalam bentuk gambar)
dengarkanlah tamsil tersebut. Sesungguhnya tuhan-tuhan yang kamu sembah selain Allah, tidak
dapat menciptakan seekor lalat, walaupun mereka bersatu menciptakannya. Dan jika lalat itu

merampas sesuatu (sajian) yang ada di hadapan mereka, mereka tidak dapat merebutnya kembali
dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah pula yang disembah.

Makna ketidakmampuan tuhan- tuhan selain Allah swt. memungkinkan untuk
diungkapkan dengan berbagai ungkapan pemikiran murni (pure reason), misalnya,
sebenarnya tuhan yang disembah orang- orang musyrik itu tidak mampu menciptakan
sesuatu yang sangat kecil dan rendah. Makna itu sampai ke otak dengan murni pula, akan
tetapi al-Qur’an menyampaikannya dengan ungkapan atau gambaran dalam bentuk seni,
dalam konteks ini adalah karikatur. Lalu makna itu menjadi sosok dan tampil dalam
bentuk gambar yang bergerak aktif secara beruntut dan beruntun.
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Pertama, Tuhan itu tidak akan mampu menciptakan seekor lalat, kedua, meskipun
mereka bersatu, ketiga, jika lalat itu merampas suatu sajian yang ada di hadapannya,
mereka tidak bisa mengejar dan merebutnya.

Kita melihat penggambaran tentang ketidakmampuan dan kelemahan yang
memalukan, dan meningkat ke ejekan yang menyengat, dan cemoohan yang
menghinakan dan merendahkan. Ini sama sekali tidak berlebihan, ini adalah realitas
kongkret dan terang serta gamblang. Tuhan-tuhan itu memang tidak akan mampu
menciptakan seekor lalat meskipun mereka bersatu. Lalat itu hewan kecil hina.
Ketidakmampuan menciptakan lalat itu juga menunjukkan ketidakmampuan
menciptakan hewan yang besar seperti sapi dan gajah, ini adalah ketidakmampuan
mencipta baik makhluk besar maupun kecil.

Kreativitas seni al-Qur’an dalam konteks ini adalah pemaparan realitas dalam bentuk
gambar karikatur yang memberikan situasi dan kondisi kelemahan dalam menciptakan
suatu yang sepele dan kecil serta rendah.

Keindahan seni di sini adalah pada suasana yang disampaikan muatan-muatan
gambar, gerakan yang hidup dalam usaha menciptakan dan dalam kesepakatan serta
kebersatuan mereka untuk menciptakannya berikut dalam usaha terbang membuntuti
lalat untuk merebut apa yang dirampas dan dicurinya. Tuhan-tuhan dan pengikutnya itu
lemah tidak mampu menyelamatkan sajian yang ada di hadapannya itu.

Contoh lain bisa kita lihat pada Q.S. al-Nahl ayat 92 ( lihat wadih, 11, 41 3)

&0 W) 1l G il oo Al 586 o & Vas RO )0 B 3 s G e i TR 1548 Y5
OsAlAS 4 2 L Al 230 &0 il ay &

92. Janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan tenunannya yang sudah
dipintal dengan kuat menjadi cerai-berai kembali. Kamu menjadikan sumpahmu sebagai alat
penipu di antaramu karena ada (kecenderungan memihak kepada) satu golongan yang lebih
banyak kelebihannya (jumlah, harta, kekuatan, pengaruh, dan sebagainya) daripada golongan
yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu dan pasti pada hari Kiamat
Allah akan menjelaskan kepadamu apa yang selalu kamu perselisihkan.

Contoh lain, Q.S al-Araf ayat 175-177

AR AT g Al )n_u“}sj(ns) wju\wu&w\mu@@mumu“’u ol szl O
bﬁhb]yﬁwﬂ\e}ﬂ\dudhu@l\:&’" ’\ugjgf\elc&a;.\u\g_\N\d.mS d.ms«_\}s cubua)‘}“é\
(177) M\}ﬂs \j Lu_t\_| \J.}JS u.u]\ J&S\).\Ac«\.u (176) u}‘)Ssa.\(.@Jduamﬂ\

175. Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada mereka (tentang) berita orang yang telah Kami
anugerahkan ayat-ayat Kami kepadanya. Kemudian, dia melepaskan diri dari (ayat-ayat) itu, lalu
setan mengikutinya (dan terus menggodanya) sehingga dia termasuk orang yang sesat.

176. Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)-nya dengan (ayat-ayat) itu,
tetapi dia cenderung pada dunia dan mengikuti hawa nafsunya. Maka, perumpamaannya seperti
anjing. Jika kamu menghalaunya, ia menjulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya, dia
menjulurkan lidahnya (juga). Demikian itu adalah perumpamaan orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat Kami. Maka, ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir.

177. Sangat buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami. Mereka hanya
menzalimi diri mereka sendiri.
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ym;,t_,iytswu\u\;@uguaﬂ\wm;@uéﬁ\*hdﬂ\@}\a\,‘(gl)uﬂmﬂmmu@;
(82) &sis

80. Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang yang mati dan orang yang tuli dapat
mendengar seruan apabila mereka telah berpaling ke belakang.

81. Engkau bukanlah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang buta (mata hatinya) dari
kesesatannya. Engkau tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali orang yang
beriman pada ayat-ayat Kami dan mereka berserah diri.

82. Apabila perkataan (ketentuan masa kehancuran alam) telah berlaku atas mereka, Kami
mengeluarkan makhluk bergerak dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka bahwa
manusia selama ini tidak yakin pada ayat-ayat Kami.

Contoh lain dalam surat al-Hajj ayat 15 berikut:

San G B GaaX b Sl ada g Ll LN o 30008 5 5aT5 WA L8 a6 e o o Ol O oa

[Surah Al-Hajj: 15]

15. Siapa yang menyangka bahwa Allah tidak akan menolongnya (Nabi Muhammad) di dunia dan

di akhirat hendaklah merentangkan tali ke langit-langit (rumahnya untuk mencekik lehernya),

lalu memutuskan tali tersebut. Kemudian, hendaklah dia memperhatikan apakah tipu dayanya itu
dapat melenyapkan apa yang menyakitkan (hatinya)?

Sl oo ¥ 15 BT el 1 Gl 8 OB o THET s Jlaall ik i ol 2 2 5 ishad Gl e

[Surah Al-Jumu‘ah: 5] Celdall

5. Perumpamaan orang-orang yang dibebani tugas mengamalkan Taurat, kemudian tidak

mengamalkannya, adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab (tebal tanpa mengerti

kandungannya). Sangat buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah. Allah
tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.

Berikut ini, al-Qur’an menjelaskan bahwa orang yang menyekutukan Allah Swt. itu
sebenarnya tidak mempunya pijakan, tidak mempunyai dasar, tidak langgeng dan tidak
pula mempunyai pendirian.

dmu&ss@,x\mdwj\m\@;w\wﬁm\sﬁmdw a3 Ay S yis e A alEA
[Surah Al-Hajj: 31]

Kita melihat dari ayat ini, gambar orang jatuh dari langit yang tidak diketahui seorang
pun, orang itu tidak sampai ke bumi, burung2 menyambarnya atau angin membawanya,
membawanya ke tempat yang jauh.

C_mmbﬁu\wuﬂ\ s 5all Al & J\J\L;\Hxaum\dm@\jﬂtessdﬁu\egu\,M\; Gl il
[Surah At-Tawbah: 38] (8 ¥) s sl 8 Wil 5 i

38. Wahai orang-orang yang beriman, mengapa ketika dikatakan kepada kamu, “Berangkatlah
(untuk berperang) di jalan Allah,” kamu merasa berat dan cenderung pada (kehidupan) dunia?
Apakah kamu lebih menyenangi kehidupan dunia daripada akhirat? Padahal, kenikmatan hidup
di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit.

p) O35A0 Gl 53 ) BT 1 (R 515 2 Ade Ja3S Y elas u,J\ AL EE )5 LEP‘ 0358035 55 Y5
[Surah Fatir: 18] el &1 354l L850 Wb (&5 e 5 kall 1520805 cally

18. Orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Jika seseorang yang (dibebani
dengan) dosa yang berat (lalu) memanggil (orang lain) untuk memikul bebannya itu tidak akan
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dipikulkan sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang
dapat engkau beri peringatan®32 hanya orang-orang yang takut kepada Tuhannya (sekalipun)
tidak melihat-Nya dan mereka yang menegakkan salat. Siapa yang menyucikan dirinya
sesungguhnya menyucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. Hanya kepada Allah tempat

kembali.
1 s 5 7 5eTh b (3 3 e A G2 0 o 5 g3 5 4 G (s o A 2 0
(110) &S5 ade &5 26508 A o V) 2l 3 L) 155 A1 4258 0153 ¥ (109) Gl 3801 5283 ¥
[Surah At-Tawbah: 109-110]

109. Maka, apakah orang-orang yang mendirikan bangunannya (masjid) atas dasar takwa kepada
Allah dan rida(-Nya) itu lebih baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di sisi
tepian jurang yang nyaris runtuh, lalu (bangunan) itu roboh bersama-sama dengan dia ke dalam
neraka Jahanam? Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.

110. Bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi penyebab keraguan (kemunafikan)
dalam hati mereka sampai hati mereka terpotong-potong. Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

(Q:S. al-Mulk ayat 22) o 3 e e B e o235 a1 314635 e Ui 2 o

22. Apakah orang yang berjalan dengan wajah tertelungkup itu lebih mendapatkan
petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus?.

05285 S8 S (53t b foallly el 20015 a2 VIS i A (i

24. Perumpamaan kedua golongan (kafir dan mukmin) seperti orang buta dan orang tuli dengan
orang yang dapat melihat dan yang dapat mendengar. Samakah kedua golongan itu? Apakah kamu
tidak mengambil pelajaran?

(51) 83348 (e &% (50) Bo4ELS %4k 2lK (49) um b 358K (o 24 L

49. Lalu, mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari peringatan (Allah)
50. seakan-akan mereka keledai liar yang terkejut
51. lari dari singa.

AR S b Saah Wl K08 Eia %3 Jad ) o 3 ey 21 % 53 & 520 i of 4 250 oad

(125) Osta® ¥ Gl o Gl 3l 0 (ris

125. Maka, siapa yang Allah kehendaki mendapat hidayah, Dia akan melapangkan dadanya untuk

menerima Islam. Siapa yang Dia kehendaki menjadi sesat, Dia akan menjadikan dadanya sempit

lagi sesak seakan-akan dia sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada
orang-orang yang tidak beriman.

Soall s AN St a2y e Gl 4 Al )5y (el A il (6 Sasa Ll 4 Mg o QAT (e

(1) wall 5240 55

11. Di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi (tidak dengan penuh keyakinan).

Jika memperoleh kebaikan, dia pun tenang. Akan tetapi, jika ditimpa suatu cobaan, dia berbalik
ke belakang (kembali kufur). Dia merugi di dunia dan akhirat. Itulah kerugian yang nyata.

Ayat ini ingin menjelaskan situasi kegoncangan dan kekacauan keyakinan dari
seorang yang tidak memiliki aqidah yang kuat, tidak mampu menanggung kesulitan-
kesulitan yang ia hadapi, akidahnya tidak mampu melepaskan dirinya dari situasi dan
kondisi hidupnya. jauh dari ukuran untung dan rugi, lalu al-Qur'an melukiskan
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keguncangan jiwa ini dengan gambar kongkret terhuyung huyung dan nyaris jatuh dan
runtuh.

Terbayangkan puncak dari tempat yang tinggi, di mana ia melakukan ibadah kepada
Allah Swt. di atasnya, ia tampak gambaran keguncangan indrawi saat berdiri, ia tampak
bimbang antara tetap ibadah atau tidak meneruskan ibadahnya. Gambar ini melukiskan
kondisi keguncangan dengan jelas karena tertangkap indra dan menyentuh jiwa

§ A “aiaa "”be&)huuu]lac.\m\}ﬁﬁﬂﬂcau\uwiﬁjb S ASE Y 5 baea AT Jiay | sz T
[Surah Ali-Tmran: 103]0 %8 &l “aij ‘;eSSAM‘\‘C)J.\:IJ_\SL@_meSM_\\A )u\u‘[,)bmujgeus}

103. Berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah bercerai berai, dan
ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu Allah mempersatukan
hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.

Karikatur, tashwir, s. qutub, 39 i ) ) )
Oslas ¥ 348 a0 25 80a Bl 6l 3 V) il ¥ Ly (o (o3 RS 15238 Gl
[Surah Al-Baqgarah: 171]

171. Perumpamaan (penyeru) orang-orang yang kufur adalah seperti (penggembala) yang
meneriaki (gembalanya) yang tidak mendengar (memahami) selain panggilan dan teriakan (saja).
(Mereka) tuli, bisu, dan buta sehingga mereka tidak mengerti.

AT A5 gy a5l (175)wju\wu&5 S Aaila Lle Aduala Gz 455 ’*\g dﬂ\u?@_&, 5K
u&aﬁb@b‘yﬁwﬂ\e‘,ﬂ\:ﬁaﬂdu@g}" ’\k_l.é_‘.l‘\.\k:dmu\ a_ﬁﬁ\d.ms 4\1\4544}& c.u\jua‘)\ﬂuj\
[Surah Al-Araf: 175-176] (176) &8585 aelal Gaiaill

175. Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada mereka (tentang) berita orang yang telah Kami
anugerahkan ayat-ayat Kami kepadanya. Kemudian, dia melepaskan diri dari (ayat-ayat) itu, lalu
setan mengikutinya (dan terus menggodanya) sehingga dia termasuk orang yang sesat.

176. Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)-nya dengan (ayat-ayat) itu,
tetapi dia cenderung pada dunia dan mengikuti hawa nafsunya. Maka, perumpamaannya seperti
anjing. Jika kamu menghalaunya, ia menjulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya, dia
menjulurkan lidahnya (juga). Demikian itu adalah perumpamaan orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat Kami. Maka, ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir.

Qz,jyf‘\'sg@g;;im:«s};m\dmsmuu g\_\uuuc\‘;“ﬂu)wy}myumw;w e (8
u@m}@uﬂj@@\ﬁmd& u\de.t_m\&;@\‘;\ W5 e X Elatal Al G A
[Surah Al-An‘am: 71]

71. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah kita akan memohon pada sesuatu selain Allah, yang
tidak dapat memberi manfaat dan tidak (pula) mendatangkan mudarat kepada kita, dan (apakah)
kita akan dikembalikan ke belakang (kufur dan sesat), setelah Allah memberi petunjuk kepada
kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh setan di bumi, dalam keadaan kebingungan,”’
sedangkan dia mempunyai kawan-kawan yang selalu mengajaknya ke jalan yang lurus (dengan
mengatakan), ‘Ikutilah kami.’?” Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang
sebenarnya). Kita diperintahkan agar berserah diri kepada Tuhan semesta alam.

Tampak dari ayat ini, suatu gambar dari makhluk yang malang yang diperdaya oleh
setan, ia mengikuti jalan dan arah perdayaan ini, ia merasa senang dengan langkahnya itu
meski ia berjalan di jalan yang sesat. Di sisi lain, teman-temannya menyerunya untuk
mengikuti jalan hidayah, dan memanggil-manggilnya, " ke sini". ia berada di antara
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perdayaan setan dan seruan untuk ke jalan hidayah, ia bingung, kacau, rancau kalbunya,
ia tidak tahu yang mana yang harus ia ikuti, ia tidak tahu jalan mana yang harus ia
tempuh maka ia berdiri tegak kebingungan, menoleh ke kanan dan ke kiri.

\m;_;.f"’ueg}huuusu;\m\g,mg\eucmmjﬁq\} 508 ¥ 5 uea AT Ay T etz
i m@eﬂd “aijle eg&igmﬂsgﬂgmuju\wopmgsﬁﬁj
[Surah Ali-‘Imran: 103]
103. Berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah bercerai berai, dan
ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu Allah mempersatukan
hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.

Ak R Ha (17) G ¥ by Lo 2855 a0 b T a3 A58 L Gl Tale 150 8 ol (g zafia
> &9‘5:““ O3 peldle o sl Gslads (a5 B 5 Suadls 4 (LT G cnal (18) Gisala ¥ 2
2l 315 1 pal8 agtle ATl 195 a8 1 3a ol slial W E ol el (501 885 (19) (o I Tt 615 S5l
(20) )-‘-9526““)5&;‘ A ule‘})ﬁaebwgmﬂﬁ‘\'

[Surah Al-Bagarah: 17-20]

17. Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan api. Setelah (api itu) menerangi
sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) mereka dan membiarkan mereka
dalam kegelapan, tidak dapat melihat.

18. (Mereka) tuli, bisu, lagi buta, sehingga mereka tidak dapat kembali.

19. Atau, seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit yang disertai berbagai kegelapan,
petir, dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya (untuk menghindari) suara petir
itu karena takut mati. Allah meliputi orang-orang yang kafir.

20. Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat itu) menyinari, mereka
berjalan di bawah (sinar) itu. Apabila gelap menerpa mereka, mereka berdiri (tidak bergerak).
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia menghilangkan pendengaran dan penglihatan mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

5% >f% 3
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[Surah Al-Munafiqiin: 4] &88% o3 & a3k

4. Apabila engkau melihat mereka, tubuhnya mengagumkanmu. Jika mereka bertutur kata,
engkau mendengarkan tutur katanya (dengan saksama karena kefasihannya). Mereka bagaikan
(seonggok) kayu yang tersandar.718) Mereka mengira bahwa setiap teriakan (kutukan) ditujukan
kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya). Maka, waspadalah terhadap mereka.
Semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari
kebenaran)?

O sty G 5l u,mumumm V) Agle Lagad UISJX(Zl)u})um(»;A a1 G e 13585 A
L}A_)degbqw‘)sd \q_m ;:S.\'.Q’} "\A d&‘\.@l‘; MJJUA‘}J;.I\ ?‘ (23) ujljﬁea}&i.’uc CJ.L:S‘}I (22)
[Surah Al-Anbiya: 21-24](24) Osia ik atd Gall (el ¥ 23 580 0 18
21. Apakah mereka mengambil dari bumi tuhan-tuhan yang dapat menghidupkan (orang-orang
yang mati)?
22. Seandainya pada keduanya (langit dan bumi) ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu keduanya
telah binasa. Maha Suci Allah, Tuhan pemilik ‘Arasy, dari apa yang mereka sifatkan.
23. (Allah) tidak ditanya tentang apa yang Dia kerjakan, tetapi merekalah yang akan ditanya.
24. Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? Katakanlah (Nabi Muhammad),
“Kemukakanlah alasan-alasanmu! Ini (ajaran tauhid) adalah sesuatu yang selalu diingatkan
kepada orang yang bersamaku dan kepada orang sebelumku.” Akan tetapi, kebanyakan mereka
tidak mengetahui yang hak (kebenaran) sehingga mereka berpaling.
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[Surah Al-Muminin: 91]

91. Allah tidak mengangkat anak dan tidak ada tuhan (yang lain) bersama-Nya. Jika demikian,
niscaya setiap tuhan itu akan membawa apa (makhluk) yang diciptakannya dan sebagian dari
tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Maha Suci Allah dari apa yang mereka
sifatkan itu.

e O a4 s il A5 e IR shs oo e 5k Y AT LhiaT ol Y 4 Gyt
[Surah An-Nahl: 76]aiis LBy e 355 JSil 546 e

76. Allah (juga) membuat perumpamaan dua orang laki-laki, yang seorang bisu tidak dapat
berbuat sesuatu sehingga dia menjadi beban penanggungnya. Ke mana saja disuruh (oleh
penanggungnya itu), dia sama sekali tidak dapat mendatangkan suatu kebaikan. Apakah sama
orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat adil dan dia berada di jalan yang lurus?

Ayat-ayat karikatur semacam ini cukup banyak yang tidak memungkinkan untuk
dituangkan dan diurai dan diapresiasi secara keseluruhan dalam tulisan singkat ini,
harapan penulis, sampel di atas dapat dikembangkan dengan mengemukakan pada ayat
ayat semisalnya.

[Surah An-Naml: 82]&s8 ) ¥ Gl 1 58 Gl S FAS RN IV F 2l U AT 2l sl a5 1305

82. Apabila perkataan (ketentuan masa kehancuran alam) telah berlaku atas mereka, Kami
mengeluarkan makhluk bergerak dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka bahwa
manusia selama ini tidak yakin pada ayat-ayat Kami.

dstu\éh\uu\m&au” ; Myj\wyjﬁtuu\ SOCEN A \)4.\5\,.\44;’ 20 siale ol i
[Surah Al-Hujurat: 12] a5 &5 &1 &) & 15855 3 ot JSaLma\_A\?;j

12. Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya sebagian
prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara
kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah!
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.

e&)h\ﬁ}dﬂ\ e@_\lcmdsu};umammg_mae@lse@i}ﬂcmm\}l)s.iubié_i\.m;\d.\meg_ubb\}‘
[Surah Al-Munafiqin: 4] &8% S 25

4. Apabila engkau melihat mereka, tubuhnya mengagumkanmu. Jika mereka bertutur kata,
engkau mendengarkan tutur katanya (dengan saksama karena kefasihannya). Mereka bagaikan
(seonggok) kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teriakan (kutukan) ditujukan
kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya). Maka, waspadalah terhadap mereka.
Semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari
kebenaran)?

SIMPULAN

Dari uraian sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
karikatur dalam al-Qur’an ditampilkan dalam bentuk gambar dengan tulisan. Sedang
tujuan dari karikatur dalam al-Qur’an adalah di samping melahirkan kelucuan, kritik
yang tajam dan menyengat, juga bertujuan untuk perbaikan aqidah rasional,
kemaslahatan jiwa dan perbaikan perilaku sosial.
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